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ABSTRACT

This study is aimed to categorize and describe forms, function, and meaning of
metaphor that use animal words in Minangkabau language in Tanjung village,
Koto VII subdistrict, Sijunjung residence. This is a descriptive research with
qualitative approach. The data used in this study were words, phrases, and clauses
that were based on the discourse of the society of Tanjung Village, Koto VII
subdistrict, Sijunjung residence. The method used in data collection was
observing and talking, together with noting and recording. The method and
technique in data analysis in this research were identity method and distributional
method.Identity methods that's used was referential identity and pragmatic
identity using sorting techniques on determined elements. The result of data
analysis was presented using formal and informal methods. Based on the analysis
it was found that (1) the form of metaphor that use animal words cannot be
repositioned. The use in negation form and question form were categorized as
non-acceptance from metaphor aspect. (2) From the function aspect, metaphor
that use animal words in speech were used to express anger and peevish of the
speaker to the hearer. (3) The meaning in metaphor using animal words were
negative connotation.
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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk mengelompokkan dan mendeskripsikan bentuk, fungsi,
dan makna metafora yang menggunakan nama-nama binatang dalam bahasa
Minangkabau di Nagari Tanjung, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
dalam kajian ini berupa kata, farasa, dan kalausa yang bersumber dari tuturan
pada masyarakat nagari Tanjung, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dan
metode cakap yang disertai dengan teknik catat dan teknik rekam. Metode dan
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan
metode agih. Metode padan yang digunakan adalah metode padan referensial dan
metode padan pragmatis dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu.
Penyajian hasil analisis data menggunakan metode formal dan informal.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa (1) bentuk metafora yang
menggunakan nama-nama binatang pergeserannya terbatas, penggunaan dalam
bentuk negasi dan bentuk kalimat tanya termasuk dalam bentuk tidak berterima
dari segi bahasa metafora, (2) dari segi fungsi, metafora yang menggunakan
nama-nama binatang dalam pertuturan digunakan untuk mengekspresikan rasa
marah dan rasa kesal penutur kepada mitra tuturnya, dan (3) makna yang
terkandung dalam metafora yang menggunakan nama-nama binatang adalah
makna yang berkonotasi negatif.
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